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PENDAHULUAN 

Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera telah mengadakan kegiatan donor darah sebagai 

bentuk pengabdian masyarakat dalam rangka memperingati hari ulang tahun ke-5. Kegiatan ini 

diselenggarakan bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Banjarmasin dan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya donor darah sekaligus 

membantu memenuhi kebutuhan darah di wilayah tersebut. Sebagai lembaga keuangan yang 

berfokus pada layanan simpan pinjam dan pemberdayaan anggota, KCUSUTERA memiliki 

komitmen yang kuat terhadap kesejahteraan masyarakat dan secara aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial sesuai dengan prinsip koperasi yang mengutamakan kebersamaan dan 

kesejahteraan bersama. 

Acara bakti sosial donor darah ini diadakan di Tempat Pelayanan Sumber Kasih 

Banjarmasin, yang berlokasi di Jl. Cempaka Raya No. 09 Rt. 48 RW. 03, Kelurahan Basirih, 

Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Donor darah 

dipilih sebagai bentuk kegiatan sosial karena tingginya kebutuhan darah untuk keperluan medis, 

operasi, dan penanganan pasien dengan penyakit kronis. Melalui kegiatan ini, KCUSUTERA 

berharap dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat, sekaligus menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya saling berbagi dan peduli terhadap sesama. 

Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam donor darah adalah salah satu 

tantangan utama. Kegiatan donor darah memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat untuk dapat 

memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. Tantangan ini berpusat pada bagaimana cara terbaik 

untuk mengedukasi dan mengajak masyarakat agar lebih peduli dan bersedia menjadi donor secara 

sukarela. 



40 

Selain partisipasi, kesiapan fasilitas dan peralatan medis yang memadai juga sangat penting 

untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan standar kesehatan. Tempat, alat-alat, 

dan tenaga medis yang tersedia harus dipastikan siap untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

donor darah ini. 

Keberlanjutan program donor darah sebagai bagian dari agenda KCUSUTERA juga 

menjadi perhatian penting. Setelah acara ini terlaksana, perlu dirumuskan strategi agar program 

donor darah dapat menjadi kegiatan rutin dan terintegrasi dengan program pengabdian masyarakat 

lainnya. Penting untuk menemukan cara agar kegiatan ini terus mendapat dukungan serta 

partisipasi dari masyarakat dan anggota koperasi di masa mendatang. 

Mengukur dampak sosial dari kegiatan donor darah terhadap masyarakat sekitar 

merupakan aspek lain yang penting dalam evaluasi program ini. Diperlukan indikator yang jelas 

untuk menilai seberapa besar kontribusi kegiatan donor darah ini terhadap peningkatan 

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat yang dilayani. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

tidak hanya menjadi bagian dari perayaan ulang tahun koperasi tetapi juga menjadi bagian penting 

dari upaya jangka panjang KCUSUTERA dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.. 

 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 Obyek utama dari kegiatan ini adalah masyarakat umum, anggota koperasi, dan staf 

yang bersedia serta memenuhi syarat kesehatan untuk mendonorkan darah. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan darah di rumah sakit setempat sekaligus 

mendukung program kemanusiaan bagi mereka yang membutuhkan. 

Kegiatan Bakti Sosial Donor Darah ini dirancang untuk memberi kesempatan kepada 

anggota koperasi, staf, dan masyarakat umum dalam berpartisipasi dalam aksi kemanusiaan 

melalui donor darah. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan meliputi pendaftaran peserta, di mana 

peserta dapat mendaftar di tempat atau secara online sebelum acara. Saat acara berlangsung, 

peserta diminta untuk membawa identitas diri sebagai syarat verifikasi. 

Sebelum mendonorkan darah, peserta melalui serangkaian pemeriksaan kesehatan yang 

dilakukan oleh tim medis untuk memastikan kondisi fisik peserta, termasuk pemeriksaan tekanan 

darah, kadar hemoglobin, dan riwayat kesehatan. Bagi peserta yang lolos pemeriksaan kesehatan, 

proses donor darah dilaksanakan dengan pendampingan tenaga medis profesional untuk menjamin 

keamanan dan kenyamanan. 

Peserta yang telah mendonorkan darah akan menerima suvenir sebagai bentuk apresiasi 

dan diberikan konsumsi untuk membantu pemulihan kondisi tubuh. Dalam acara ini juga terdapat 

sesi edukasi singkat mengenai manfaat donor darah bagi kesehatan pendonor serta dampaknya 

bagi masyarakat yang membutuhkan darah. 

Setelah kegiatan donor selesai, dokumentasi dilakukan untuk keperluan pelaporan dan 

arsip kegiatan. Acara diakhiri dengan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi. 

Kegiatan Bakti Sosial Donor Darah ini diselenggarakan di tempat pelayanan Koperasi 

Credit Union Sumber Sejahtera yang berlokasi di TP. Sumber Kasih Banjarmasin, tepatnya di Jl. 
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Cempaka Raya No. 09, RT. 48 RW. 03, Kelurahan Basirih, Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Peserta kegiatan donor darah ini berasal dari berbagai kalangan, termasuk anggota 

Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera, staf dan pengurus koperasi, masyarakat umum, tim 

medis, dan kelompok pencinta alam MAPALA dari Kota Banjarmasin. Anggota koperasi yang 

memenuhi syarat kesehatan diundang untuk berpartisipasi sebagai wujud solidaritas dan dukungan 

terhadap sesama. Staf dan pengurus koperasi ikut berperan, baik sebagai pendonor maupun panitia 

pelaksana yang membantu jalannya kegiatan. Masyarakat sekitar yang tertarik dan memenuhi 

kriteria kesehatan juga diundang untuk berpartisipasi, baik sebagai pendonor maupun pendukung 

acara. Tim medis yang berasal dari instansi kesehatan terkait bertugas melakukan pemeriksaan 

kesehatan, mengawasi proses donor darah, dan memastikan keselamatan peserta. Selain itu, 

anggota MAPALA turut serta mendonorkan darahnya dalam kegiatan ini. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menarik 26 orang yang mendaftar sebagai pendonor, 

dengan 20 orang yang memenuhi kriteria kesehatan untuk mendonorkan darah. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 18 kantong darah berhasil dikumpulkan, sementara dua peserta belum berhasil 

mendonorkan darah. 

Untuk menunjang keberhasilan kegiatan bakti sosial donor darah ini, digunakan berbagai 

media sebagai sarana publikasi, dokumentasi, dan penyampaian informasi. Media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan WhatsApp berperan penting dalam menyebarluaskan informasi 

mengenai kegiatan, mengundang partisipasi, dan mengedukasi masyarakat tentang manfaat donor 

darah. Selain itu, poster dan spanduk dipasang di lokasi-lokasi strategis, seperti kantor koperasi, 

fasilitas kesehatan, dan ruang publik, untuk menarik perhatian dan memberikan informasi 

mengenai jadwal, tempat, dan tujuan acara. Brosur dan flyer dicetak dan disebarkan kepada calon 

peserta dan masyarakat sekitar, berisi detail kegiatan, manfaat donor darah, serta cara pendaftaran 

untuk mempermudah pemahaman masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi. 

Tim panitia dibentuk untuk memastikan kelancaran kegiatan ini. Ketua pelaksana 

bertanggung jawab atas koordinasi keseluruhan kegiatan, pengawasan pelaksanaan acara, dan 

komunikasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk lembaga kesehatan. Sekretaris mengelola 

administrasi, mengatur jadwal acara, serta memastikan dokumentasi dan laporan tersusun rapi. 

Bendahara bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran, termasuk pengeluaran untuk konsumsi, 

suvenir, dan media promosi. Koordinator pendaftaran dan data mengatur proses pendaftaran dan 

mendata peserta yang telah mendonorkan darah. Koordinator publikasi dan dokumentasi bertugas 

menangani publikasi kegiatan dan mendokumentasikan acara melalui foto dan video. Koordinator 

konsumsi dan suvenir memastikan ketersediaan konsumsi dan suvenir untuk pendonor, sementara 

koordinator lapangan mengatur persiapan teknis di lokasi acara. Narasumber dari lembaga 

kesehatan dan tenaga medis memberikan edukasi mengenai prosedur donor darah, manfaat donor 

darah, dan keamanan prosesnya serta menjawab pertanyaan peserta. 

Setelah acara berlangsung, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas dan keberhasilan 
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kegiatan. Kehadiran dan partisipasi peserta dievaluasi dengan membandingkan jumlah peserta 

yang hadir dengan target yang direncanakan. Jumlah kantong darah yang berhasil dikumpulkan 

menjadi indikator penting dalam menilai partisipasi masyarakat dan anggota koperasi. Evaluasi 

proses pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menilai kelancaran alur acara dari pendaftaran 

hingga donor darah, serta meninjau ketersediaan peralatan dan koordinasi panitia dengan tenaga 

medis. Kepuasan peserta juga diukur melalui umpan balik berupa kuesioner atau wawancara 

singkat untuk menilai kenyamanan, keamanan, dan manfaat yang dirasakan peserta. Selain itu, 

kinerja panitia dan koordinasi dengan pihak eksternal, seperti tenaga medis dan PMI, dievaluasi 

untuk menemukan aspek yang perlu ditingkatkan. Media publikasi yang digunakan juga dinilai 

keefektifannya dalam menjangkau peserta. Pengelolaan anggaran dievaluasi untuk memastikan 

kecukupan dan efisiensi dana yang dialokasikan untuk berbagai kebutuhan. Dampak sosial 

kegiatan dinilai berdasarkan umpan balik dari anggota koperasi dan masyarakat sekitar, termasuk 

peningkatan kesadaran akan pentingnya donor darah dan potensi kegiatan ini dalam memperkuat 

solidaritas sosial. 

Sebagai tindak lanjut kegiatan ini, koperasi berencana untuk menjadikan donor darah 

sebagai program rutin yang diadakan setiap enam bulan untuk terus membantu memenuhi 

kebutuhan darah di Banjarmasin. Kerja sama dengan PMI, rumah sakit, dan dinas kesehatan akan 

diperkuat untuk memperlancar koordinasi pada kegiatan berikutnya dan memastikan ketersediaan 

fasilitas dan tenaga medis yang mendukung. Selain itu, koperasi berencana untuk membentuk 

komunitas relawan donor darah yang terdiri dari anggota koperasi dan masyarakat, yang 

mempermudah koordinasi dan partisipasi dalam kegiatan kemanusiaan. Edukasi tentang 

pentingnya donor darah akan dilanjutkan melalui media sosial, website, dan buletin koperasi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat. Data mengenai jumlah partisipasi dan kantong darah yang 

terkumpul akan disimpan sebagai bahan laporan dan evaluasi jangka panjang. Koperasi juga akan 

memberikan penghargaan kepada pendonor yang rutin berpartisipasi sebagai bentuk apresiasi dan 

motivasi untuk mendorong lebih banyak orang terlibat dalam kegiatan kemanusiaan ini. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Bakti Sosial Donor Darah yang diselenggarakan oleh Koperasi Credit Union 

Sumber Sejahtera di tempat pelayanan Sumber Kasih Banjarmasin merupakan bentuk nyata dari 

komitmen koperasi dalam pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam 

mengumpulkan kantong darah yang akan sangat bermanfaat bagi mereka yang membutuhkan, 

tetapi juga membangun kesadaran sosial di kalangan anggota koperasi dan masyarakat sekitar 

mengenai pentingnya donor darah sebagai aksi kemanusiaan. 

Partisipasi aktif dari anggota koperasi, staf, masyarakat umum, dan dukungan dari lembaga 

kesehatan terkait menunjukkan bahwa kegiatan ini mendapat respons positif dan berjalan dengan 

lancar. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan acara, mulai dari pendaftaran hingga 

proses donor darah, telah dilakukan dengan baik. Beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti 

strategi publikasi dan pengelolaan anggaran, akan dijadikan acuan untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. 
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Sebagai tindak lanjut, koperasi berkomitmen untuk menjadikan donor darah sebagai 

kegiatan rutin, menjalin kerja sama yang lebih erat dengan lembaga kesehatan, serta membentuk 

komunitas relawan donor darah. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat dampak 

positif kegiatan, menjadikan donor darah sebagai program berkelanjutan, serta semakin 

mengukuhkan Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera sebagai lembaga yang peduli terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan Bakti Sosial Donor Darah ini sukses mencapai tujuan 

sosialnya dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta memotivasi partisipasi anggota 

koperasi dalam kegiatan kemanusiaan 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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